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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasl Pendlitian

Hasil penelitian merupakan paparan tentang dataydatg diperoleh setelah
dilakukannya penelitian tindakan. Hasil penelitianmerupakan uraian jawaban
dari permasalahan yang dimunculkan atau ditetagdasha rumusan masalah.
Sedangkan pembahasan merupakan hasil kajian teratadata yang diperoleh
dalam penelitian tindakan kelas sehingga mengleasi&muan-temuan penelitian.
Paparan data hasil pembelajaran tentang kemampearalmami peran keluarga
melalui teknik bermain peran diperoleh berdasarkasil dari pengamatan dan
pencatatan pada saat kegiatan pembelajaran bahdesaesia. Data tersebut
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi flaksieyang telah dilaksanakan
sebagai rangkaian kegiatan penelitian tindakarskela

Sebelumnya telah dilakukan pengumpulan data awdalmeobservasi
tentang kemampuan siswa. Pada umumnya, kemampuarketmpat siswa
tunarungu dalam ekspresi dan penampilan, penghaydda kerjasama dalam
peran rata-rata masih sangat kurang. Hal ini pdliindaklanjuti dengan
menerapkan metode bermai peran dengan pilihan inyatey menarik bagi siswa

yang berbeda pada Siklus | dan Siklus II.



61

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang ekankan pada
bagaimana siswa dapat memahami kemampuan peraardelmelalui metode
bermain peran.

1. Deskripsi Pelaksanaan Siklusl
a. Pertemuan ke-1
Tahapan Perencanaan
Dalam tahapan perencanaan, hal yang dilakukan ipeargtra lain
adalah menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembeldf@aRi) bahasa

Indonesia yang mencakup Standar Kompetensi, Komgelasar, Tujuan

Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, Evaluasi, &ofPenilaian, dan

Lembar Observasi Pembelajaran. Penelitian ini bksodh untuk dapat

mengembangkan kemampuan siswa dalam bermain peran.

Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan mengacu pada skenario pemdelggng tertulis

pada RPP. Skenario yang disusun pada Siklus | ubtidn pada kegiatan

pembelajaran di kelas. Kegiatan ini dapat diuragegperti di bawah ini:

1) Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengdh YRRg telah
disusun yaitu mengenai peran masing-masing anggdtarga. Peneliti
dan siswa melakukan kegiatan tanya jawab mengesranpayah, ibu
dan anak dalam satu keluarga.

Beberapa pertanyaan dilontarkan oleh siswa sepBttj,apa saja yang

menjadi tugas ayah di keluarga?”. Sebelum guru aweal) pertanyaan
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yang dilontarkan oleh salah satu siswa, siswa Yyaingjuga bertanya.
“Bu Pin, kalau Bapak saya tidak kerja?”. Sementissva yang lain
menimpali dengan memberikan pertanyaan, “Ya, kdapak tidak
kerja bisa saja ibu yang kerja seperti Ibu Dimas”.

Lalu peneliti mengarahkan suasana kelas menuju iionghng
diinginkan untuk mengikuti kegiatan tanya jawab.a)Ysemuanya
pintar. Sekarang semuanya mari mendengarkan. Bungau cerita!”.

2) Siswa mendengarkan penjelasan dan cerita gurungerpangertian
peran keluarga dalam kehidupan sehari-hari. Adapuisari dari
penjelasan dan cerita guru tentang peran keluaad@mdkehidupan
sehari-hari yaitu:

Peran ayah:

a) Memimpin rumah tangga

b) Bekerja

c) Mendidik anak

d) Membantu istri

e) Memberikan/menafkahi kebutuhan hidup keluarga
f)  Menjadi imam dalam sholat.

Peran Ibu:

a) Mengurus rumah tangga

b) Mendidik anak

c) Mengatur kebutuhan keluarga sehari-hari
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d) Membantu mencari nafkah bila hasil pekerjaan sudmium
mencukupi.

Peran Anak:

a) Hormat kepada orangtua

b) Membantu kedua oragtua

c) Menuntut ilmu dan bersekolah

d) Sayang kepada saudara (kakak/adik)

e) Menjadi anak yang sholeh.

3) Siswa diberi kesempatan untuk menceritakan pekeggah dan ibunya
di keluarga masing-masing.

4) Siswa melakukan kegiatan mencatat peran masingigasnggota
keluarga di buku tulisnya.

5) Kegiatan diarahkan agar siswa dapat memahami gaagai kepala
keluarga dan mencari nafkah peran ibu untuk mesgurmah tangga.
Peran anak adalah membantu kegiatan di rumahabeiisp.

6) Secara bersama-sama (guru dan siswa) mendiskusi&tau
mendeskripsikan tentang peran keluarga yang terdiateam kehidupan
sehari-hari.

7) Mencatat hasil diskusi dan menghafal peran kelugagg diminatinya.

8) Guru dan siswa membahas hasil diskusi berdasarkaerinyang telah

disampaikan.
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9) Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa menikerpisi materi
peran keluarga.

Tahapan Pengamatan/Observas

Setelah tahapan pelaksanaan, tahapan berikutnydahad@ahapan

pengamatan atau tahapan observasi. Pada tahaplakukéin observasi

yang telah disusun dan melakukan penilaian terhadazgl tindakan

dengan menggunakan format evaluasi yang telah ada.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, obsenatakukan

pengamatan dan kegiatan yang terjadi baik terhagapyang dilakukan

siswa saat mengikuti pembelajaran maupun terhadsaypatan peneliti

dalam menyampaikan materi di kelas. Pengamataratodign pada format

yang tersedia. Pengamatan ini dimaksudkan untukgetehui sampai

sejauhmana keberhasilan yang dicapai oleh pedelém menyampaikan

materi.

Adapun aspek yang diamati pada siswa adalah:

1) Berbicara. Aspek ini dapat dilihat dari kemampuaswa dalam
menyebutkan peran keluarga yang ada pada gambar.

2) Perhatian dan minat siswa dalam mengikuti pembrelajébahasa
Indonesia dengan materi peran keluarga.

3) Belajar dengan kondusif dari setiap peran keluarga.

Adapun aspek yang diamati pada peneliti adalah:

1) Keterampilan dalam menggunakan bahasa yang kontifnika
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2) Keterampilan dalam memotivasi siswa.

3) Keterampilan dalam mengajukan pertanyaan.

4) Keterampilan menyampaikan materi.

5) Keterampilan dalam memainkan peran sebagai fdeilita
Tahapan Refleksi

Tahap akhir dari Siklus | Pertemuan ke-1 adalalagah refleksi. Pada

tahap refleksi peneliti menganalisis dan mengol&h yang terdapat pada

lembar observasi.

Hasil analisis diperoleh sebagai berikut:

1) Aspek berbicara. Aspek ini bisa dilihat dari kemaiap siswa dalam
menyebutkan peran keluarga yang ada pada gambadyaerlihatkan

guru, belum lancar.

2) Aspek perhatian dan minat siswa dalam mengikutilgeapran bahasa

Indonesia dengan materi peran keluarga bisa difiatsebagian siswa

belum mampu bercerita tentang peran keluarga.
3) Aspek belajar yang kondusif dari setiap materi pekaluarga yang
dijelaskan guru. Kegiatan pembelajaran ini belummale menampilkan
gambar apalagi contoh kongkret, sehingga belum roampnarik
perhatian dan minat siswa untuk mengikuti kegigtaoses belajar
mengajar. Empat siswa ini belum dapat menyimalarseaktif dan

memperhatikan arahan guru.
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4) Aspek bertanya. Aspek ini bisa dilihat dari kemamsgswa dalam
mengungkapkan pertanyaan, masih belum berani.

5) Aspek menjawab pertanyaan. Aspek ini bisa dilirei #éemampuan
siswa dalam menceritakan sesuai dengan gambar giaumgjukkan
dengan bahasa yang belum jelas.

Berdasarkan uraian singkat pada data di atas dhgpatpulkan bahwa
pencapaian target yang ditentukan masih belum garcda arget yang
ditetapkan adalah mestinya masing-masing aspek likerskor 90%.
Kendala yang dihadapi adalah siswa masih terlirgtsmalu dan belum
terbiasa untuk berbicara menceritakan peran anggeltaarga di depan
kelas. Sedangkan peneliti nampaknya masih kurangpmamemotivasi
siswa agar tidak malu dan terbiasa berbicara unnangutarakan
pengalamannya di keluarga. Peneliti belum meng@bkam kemampuan
siswa untuk dapat percaya diri tampil di depanskela

. Pertemuan ke-2

Tahapan Perencanaan

Tahapan perencanaan pada Pertemuan ke-2 ini mgnpaksiapan RPP

yang memuat indikator, materi yang akan disampaikanjuan

pembelajaran dan lembar penilaian.

Tahapan Pelaksanaan

Pada tahapan penerapan tindakan atau pelaksanagnmangacu pada

skenario pembelajaran yang tertulis pada RPP dispsula pertemuan
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kedua adalah peneliti menampilkan dialog bermairrarpe dalam

memerankan keluarga. Kegiatan ini dapat dirumuskéagai berikut:

1) Guru membagi peran kepada masing-masing siswa.

2) Guru membagikan lembar skenario.

3) Guru dan siswa melakukan kegiatan tanya jawab nmangeeran yang

akan dimainkan, seperti, “Bu Pin, peran saya selaga?”. Sebelum

guru menjawab pertanyaan yang dilontarkan olehasisvgwa lain juga

bertanya, “Bu Pin, kenapa peran ibu hanya mengumgah saja?”. Lalu

peneliti mengarahkan suasana kelas pada kondigi diamginkan untuk

mengikuti kegiatan bermain peran. Nampaknya muacilisias dari

semua anak. “Wah, semakin hari kalian semakin paBSekarang siapa

yang mau mendengarkan bu guru bercerita tentanglpsan dialog

bermain peran?”. Semua anak mengacungkan tanggarmsarempak.

4) Guru mengatur siswa sesuai dengan posisi atau peasing-masing.

Isi dari materi bermain peran dengan dialognyaadsébagai berikut:

Ayah

Ibu

Asep
Nita

Ayah

: “Ayo! Asep dan Nita sekarang waktunya beaildj

: “Ya, sekarang acara televisinya sudah sel8sgera ke

kamar dan belajar!”

: “Nanti bu, sebentar lagi”
. “lya pak, acaranya bagus, nanti dulu!”

. “Eh, tidak boleh begitu, kalau ingin pintaesti rajin

belajar”
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Ibu : “Ya, benar kata bapak supaya pintar megt kelajar”

Asep : “Nanti dulu pak, habis acara ini nanti Abapu mau
belajar”

Ayah : “Kalau masih ingin nonton terus, kapan sleya?

Nantinya malah ngantuk”
Asep : “Baik pak, sekarang Asep mau belajar duiyo Nita,

sekarang kita ke kamar dan belajar!”

Nita : “Yal!”. (sambil mereka bangkit dari duduknya
Ibu : “Nah, begitu. Itu baru anak ibu yang pintar!
Nita . “Ibu, Nita ke kamar dulu!”

Ibu . “Ya. Belajar, ya!”

Ayah : “Jangan lupa berdo’a dulu!”

Merekapun pergi meninggalkan ruang keluarga mekaguarnya.

5) Guru membagikan skenario pada masing-masing si@mantemberi
kesempatan untuk menghafal dialognya.

6) Anak yang sudah siap diberi kesempatan untuk meiticangialognya.

7) Di_akhir pembelajaran siswa menampilkan peran ngasiasing baik
sebagai ayah, ibu ataupun anak.

Tahapan Pengamatan/Observas

Sama dengan pengamatan yang dilakukan pada pertgrattama Siklus |

yang dilaksanakan pada saat kegiatan proses pgarhaleberlangsung
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hingga saat pembelajaran berakhir, observer meankaggatan siswa dan

guru. Dalam pertemuan yang kedua ini, aspek yasngali mencakup:

1) Penguasaan guru dalam menerapkan metode bermaam meda
pembelajaran bahasa Indonesia

2) Untuk mengetahui daya ingat, daya tangkap siswandahengikuti
pembelajaran, terutama ketika menghafal dialog.

Adapun aspek yang diamati pada siswa adalah:

1) Berbicara lancar. Aspek ini dapat dilihat dari kempaan siswa pada
saat menampilkan perannya melalui pengungkapan pgayampaian
dialog.

2) Kerjasama. Aspek kerjasama ini dapat diamati dengglihat keaktifan
siswa pada saat kegiatan memainkan peran.

3) Ekspresi bisa dilihat dari kemampuan siswa memledakran masing-
masing.

4) Aspek kemampuan berbahasa dan mengungkapkan ktsaAspek
kekayaan kosa kata dapat dilihat pada hasil taayealj dan bahasa
yang diucapkan ketika bermain peran.

Tahapan Refleksi

Tahapan akhir dari Siklus | pada Pertemuan ke-2ahdeefleksi. Tidak

berbeda dengan kegiatan Pertemuan ke-1, mengadahsaengolah nilai

yang terdapat pada lembar observasi yang ada.

Hasilnya diperoleh sebagai berikut:
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1) Aspek kemampuan berbicara dan pengungkapan koaa [kata yang
diperoleh pada Pertemuan ke-2 mencapai 60% siswag yapat
menggunakan kosa kata secara bervariasi yang tgrdalam skenario.

2) Aspek kemampuan berbahasa dan pelafalan
Berdasarkan hasil pengamatan dapat diperoleh @itars65% dari
siswa yang mengikuti pembelajaran belum mampu b&rdi lancar
dengan dialog sederhana.

3) Aspek kerjasama
Aspek kerjasama pada Siklus | Pertemuan ke-2 iga jdilakukan
dengan baik oleh semua siswa yang ada di mana &i%semua siswa
berperan aktif dalam melakukan kerjasama dengamsepemain.

4) Ekspresi pada waktu bermain peran
Data yang diperoleh adalah 60% siswa yang dap&k$eresi sesuai
dengan karakter yang dimainkan.

Berdasarkan uraian singkat data di atas dapat pligkan bahwa

pencapaian target yang ditentukan ternyata madihmb&ercapai. Target

yang ditetapkan adalah masing-masing aspek menfidéb. Adapun
kendala-kendala yang dihadapi di antaranya:

1) Faktor siswa
Siswa masih sulit menggunakan kosa kata, intondsk tbervariasi,

kurang dapat mengatur jeda dengan tepat, ekspagsi\wurang sesuai
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dengan tokoh yang dimainkan dan belum dapat memnahsim
percakapan.
2) Faktor guru
Guru dalam memotivasi anak untuk berani bermairarpeterlalu
tergesa-gesa untuk memvonis, misalnya, “Riki tidelu karena malas,
ya?” atau “Rian, tidak mau tampil karena takut?&h&usnya guru
tidak boleh melakukan hal demikian karena bisa rhandpat
kreativitas dan imajinasi siswa.
Berdasarkan uraian pencapaian skor dan kendalaadj peneliti dan
observer merencanakan untuk melakukan perbaikadakam yang
sebelumnya kurang untuk tidak diulangi kembali darelakukan
perbaikan-perbaikan kembali pada Pertemuan ke-§ w&an dilakukan
berikutnya.
. Pertemuan ke-3
Tahapan Perencanaan
Perencanaan pada Pertemuan ke-3 meliputi penyiBPdh yang berisi
standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pejab&h dan penilaian.
Untuk lebih - menguatkan kegiatan, dipersiapkan @ligd peraga berupa
gambar keluarga. Pertemuan ke-3 ini dilaksanakada panggal 24 Juni
2011.

Tahapan Pelaksanaan
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Selanjutnya adalah tahapan pelaksanaan atau timd@kaerapan tindakan

mengacu pada skenario pembelajaran yang tertulssndRPP. Skenario

yang disusun adalah menggabungkan dari penjelaatarimperan keluarga

sampai pada anak memainkan peran. Kegiatan init déyraikan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengdh yRRg telah
disusun bersama antara peneliti dan observer.

Guru dan siswa melakukan kegiatan tanya jawab nmemggambar
keluarga. Kegiatan ini sama dengan kegiatan yatakukan pada
pertemuan pertama dan kedua.

Guru bercerita tentang keluarga dan menjelaskarbékrmeran-peran
anggota keluarga. Semua siswa mengikuti penjelagan dengan
melihat gambar yang diperlihatkan oleh guru. Akteritanya adalah
siswa mengerti peran masing-masing yang akan dilicenp Peran
yang akan dimainkan tersebut adalah:

RN tampil sebagai ayah

NN tampil sebagai ibu

KN tampil sebagai anak

DP tampil sebagai anak

Guru menyuruh siswa menghafal peran masing-maspgrs pada
pertemuan pertama dan kedua, kemudian menjelas&tn dara

bermain peran.
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6)

)

8)

9)
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Siswa mengamati dan membaca tulisan dialog dengealakokan

kerjasama antara guru dan rekannya. Guru berlglilumtuk

memotivasi siswa yang masih mengalami kesulitan.

Siswa yang telah siap untuk tampil diberikan kesmap terlebih
dahulu dan pada akhirnya semua siswa mendapaangilimtuk
memainkan perannya.

Setelah masing-masing menghafal dan membacanya dk@&mguru

menggabungkan peran-peran tersebut menjadi saamdantuk peran
keluarga yang semuanya dimainkan siswa.

Kegiatan diarahkan pada pelaksanaan bermain penarsidwa dapat
melaksanakan perannya dengan baik.

Di akhir pembelajaran guru bersama dengan siswayimenlkan

beberapa peran yang belum seutuhnya dapat dimainkan

Tahapan Pengamatan/Observasi

Pada dasarnya tahapan pengamatan pada SiklusiRart ke-3 ini juga

sama dengan tahapan pengamatan pada siklus pettamkedua, yaitu

dilaksanakan pada saat kegiatan proses pembeldjarEamgsung hingga

pembelajaran berakhir. Observer mengamati dan rtenkegiatan siswa

dan guru dalam hal ini adalah untuk melihat perkamglan dari tiga aspek

yang sesuai dan ada pada lembar observasi.

Aspek yang diamati pada pertemuan ketiga sama deagpek yang

diamati pada pertemuan pertama dan kedua yaituanarngada:
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1) Penguasaan peneliti dalam menerapkan metode bepaeam dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada pertehkedua.

2) Untuk mengetahui daya ingat, daya tangkap, imdjindan
perkembangan kosa kata siswa dalam mengikuti peafabah
menggunakan metode bermain peran.

Tahapan Refleksi

Tahap akhir dari petemuan ketiga adalah tahapdeksefsama dengan

siklus pertama dan pertemuan kedua. Pada taha&ksieflertemuan ketiga

ini peneliti dan observer juga menganalisis dan gokh nilai yang
terdapat pada lembar observasi yang ada.

Dari hasil analisis diperoleh data sebagai berikut:

1) Aspek kemampuan berbicara dan pengungkapan kasa kat
Data yang diperoleh pada pertemuan ketiga mené@saisiswa belum
menggunakan kosa kata yang bervariasi, semua kaamb

tersampaikan sesuai dengan teks dalam dialog.

2) Aspek kemampuan bahasa dan pelafalan
Berdasarkan hasil pengamatan dapat diperoleh dgitars75%

siswa telah mampu berbahasa dengan lafal yang.benar

3) Aspek kerjasama dalam peran
Aspek kerjasama pada pertemuan ketiga ini jug&ulian dengan baik
oleh semua anak. Siswa berdiskusi, semakin aktifsganakin kreatif

karena peran yang dimainkan sesuai dengan lingkudga keadaan
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anak. Disamping itu mereka semakin senang dalamaksehakan
kegiatan bermain peran. Hal ini juga telah dirasagada pertemuan
pertama dan kedua. Dimana 100% siswa atau semwa bisrperan
aktif dalam melaksanakan dengan sesama pemain.
4) Aspek ekspresi dan penampilan
Data yang diperoleh 65% siswa belum mampu beregsmesuai
dengan kata yang tersampaikan, ekspresi dari bahash belum sesuai
dengan dialog yang dilakukan.
Berdasarkan uraian singkat data di atas dapat pligkan bahwa
pencapaian target yang ditentukan ternyata madimbgercapai dengan
target yang ditetapkan. Peneliti dan observer alhirberdiskusi untuk
merencanakan dan melakukan perbaikan tindakan Moy baik yang

akan dilakukan untuk Siklus yang ke-II.

2. Deskrips Pelaksanaan Siklus|1
a. Pertemuan ke-1
Tahapan Perencanaan
Dalam tahapan perencanaan pada Pertemuan ke-1s Sikluini,
dipersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RBRR3a Indonesia
yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasajyan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, evaluasi, aorpenilaian, dan

lembar observasi pembelajaran. Untuk lebih menanigteri dalam
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penelitian ini bermaksud untuk dapat mengembandsmampuan siswa

dalam bermain peran dengan mengambil gambaran taegiberupa

nasehat untuk memelihara dengan baik barang-baraitig pribadi.

Kegiatan ini difokuskan pada pemeliharaan sepeoagse barang pribadi.

Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan mengacu pada skenario pemdelggng tertulis

pada RPP. Skenario yang disusun pada Siklus lidifmkuskan pada

kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana yalafp wisusun
sebelumnya.

Kegiatan ini dapat diuraikan seperti di bawah ini:

1) Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengah Yy&Rg telah
disusun yaitu mengenai peran masing-masing ang@gdatarga. Peneliti
dan siswa melakukan kegiatan tanya jawab atau sliskengenai peran
ayah, ibu dan anak dalam satu keluarga pada saiek deegiatan
tertentu berupa untuk memelihara dengan baik bavareng milik
pribadi.

2) Beberapa pertanyaan dilontarkan oleh siswa sep®ti, sekarang
kegiatannya berbeda, ya?”. Sebelum guru menjawdanyaan yang
dilontarkan oleh salah satu siswa, siswa yangldanmanya lagi. “lya Bu
Pin, berbeda dengan yang dulu?”. Selanjutnya pemaknjelaskan
untuk menjawab pertanyaan mereka, “Ya, memang besekarang

akan kita praktekkan peran keluarga pada suasamggbgbeda”.
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3) Lalu peneliti mengarahkan suasana kelas menuju isongang
diinginkan untuk mengikuti kegiatan yang diinginkarPeneliti
mengatakan, “Sekarang kalian akan memerankan perag berbeda
agar bisa merasakan keadaan yang berbeda dengaiatakeg
sebelumnya!”.

4) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegidag mesti
dilakukan berdasarkan peran yang ada.

5) Adapun dialog yang mesti mereka lakukan adalah:

Ayah : “Wah, sekarang Nita rajin mengelap sepeda!”

Ibu : “Memang harus begitu, kalau dipakai sepeddmrus
dibersihkan!”

Asep : “lya, biar tetap awet ya, Nit!”

Nita . “lya, Nita sudah tahu. Pasti Nita kerjakan!

Ayah : “Nah, begitu... harus dirawat, ya”

Ibu . “Jadi, dari sejak kecil kalian bisa beldp@rtanggung
jawab”

Asep  : “lya Nita, siapa tahu nanti bisa cepat likbe lagi

sepeda yang baru!”

Ayah : “Ya, maksudnya kita harus bisa menjagayzpey
menjadi milik kita ini”

Asep : “Oh, begitu.. Asep juga mau menjaga batzargng yang

Asep punya”
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Nita : “Wah, Asep hebat!”. (sambil mengacungkanpelnya)
Ibu ; “Eh, Nita juga hebat!”
Adi : “Ya, jelas dong! Nita...” (sambil menepuk dagya)

Mereka semuanya tertawa melihat Nita yang bergagaumjukkan
ekspresinya.

6) Siswa melakukan kegiatan bermain peran masing-mgasimggota
keluarga.

7) Kegiatan diarahkan agar siswa dapat memahami EEsmai dengan
tuntutan pada skenario.

8) Secara bersama-sama (guru dan siswa) mendiskusi&tau
mendeskripsikan tentang peran keluarga yang terdatam kehidupan
sehari-hari. Guru melakukan interaksi pada siswa par satu secara
lebih dekat.

9) Mencatat hasil diskusi dan menghafal peran kelugagg diminatinya.

10) Guru dan siswa membahas hasil diskusi berdasarkéeringang telah
disampaikan.

11) Pada akhir pembelajaran guru bersama siswa menikerpisi materi
peran keluarga.

Tahapan Pengamatan/Observas

Tahapan berikutnya adalah pengamatan atau tahapservesi. Pada

tahapan ini observer melakukan pengamatan mengada @spek yang
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telah disusun dan melakukan penilaian terhadap hasiakan dengan

menggunakan format evaluasi yang telah ada.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, obsenatakukan

pengamatan dan kegiatan yang dilakukan guru dalagaksanakan

fungsinya sebagai guru dan siswa yang mendapatkabirigan dari guru.

Pengamatan mengacu pada format yang tersedia. rRataga ini

dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauhmanarhesian atau

perubahan yang dicapai.

Adapun aspek yang diamati pada siswa adalah:

1) Berbicara. Aspek ini dapat dilihat dari kemampuaswa dalam
menyebutkan peran keluarga yang ada pada gambar.

2) Perhatian dan minat siswa dalam mengikuti pembelajsbahasa
Indonesia dengan materi peran keluarga.

3) Belajar dengan kondusif dari setiap peran keluarga.

Adapun aspek yang diamati pada peneliti adalah:

1) Keterampilan dalam menggunakan bahasa yang kontiinika

2) Keterampilan dalam memotivasi siswa.

3) Keterampilan dalam mengajukan pertanyaan.

4) Keterampilan menyampaikan materi.

5) Keterampilan dalam memainkan peran sebagai faeilita

Tahapan Refleksi
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Selanjutnya tahap akhir dari kegiatan pada Siklfeitemuan ke-1 adalah
tahapan refleksi. Pada tahap refleksi peneliti agatisis dan mengolah
nilai yang terdapat pada lembar observasi.

Hasil analisis diperoleh sebagai berikut:

1) Aspek berbicara. Aspek ini bisa dilihat dari kemaiap siswa dalam
menyebutkan peran keluarga yang ada pada gambaarper yang
diperlihatkan guru.

2) Aspek perhatian dan minat siswa dalam mengikuti@tagaran bahasa
Indonesia dengan materi peran keluarga bisa didihdtsebagian siswa
mampu bercerita tentang peran keluarga.

3) Aspek belajar yang kondusif dari setiap materi pekaluarga yang
dijelaskan guru. Kegiatan pembelajaran ini kembaknampilkan
gambar yang diberi warna (gambar berwarna), sehinggampu
menarik perhatian dan minat siswa untuk mengikegi&tan proses
belajar mengajar. Keempat siswa ini mau menyimalarseaktif dan
memperhatikan arahan guru.

4) Aspek bertanya. Aspek ini bisa dilihat dari kemamsswa dalam
mengungkapkan pertanyaan.

5) Aspek menjawab pertanyaan. Aspek ini bisa dilinat &emampuan
siswa dalam menceritakan sesuai dengan gambar geamgjukkan

dengan bahasa yang jelas.
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Berdasarkan uraian singkat data di atas dapat pligkan bahwa
pencapaian target yang ditentukan dapat tercapagel yang ditetapkan
adalah masing-masing aspek memiliki skor 90%. Kkenglang dihadapi
adalah siswa belum terbiasa untuk berbicara meakan peran anggota
keluarga. Sedangkan peneliti sudah mampu memotissa agar terbiasa
berbicara untuk mengutarakan pengalamannya dirggua

Tahapan Refleksi

Tahapan akhir dari Siklus 1l Pertemuan ke-1 adédalapan refleksi. Pada

tahap refleksi peneliti menganalisis dan mengol&h yang terdapat pada

lembar observasi.

Hasil analisis diperoleh sebagai berikut:

1) Aspek berbicara. Aspek ini bisa dilihat dari kemaiap siswa dalam
menyebutkan peran keluarga yang ada pada gambaarper yang
diperlihatkan guru.

2) Aspek perhatian dan minat siswa dalam mengikutijgajaran bahasa
Indonesia dengan materi peran keluarga bisa didihatsebagian siswa
mampu bercerita tentang pengalaman pada siklugusefga tentang
peran keluarga.

3) Aspek belajar yang kondusif dari setiap materi pekaluarga yang
dijelaskan guru. Kegiatan pembelajaran ini yang angpilkan gambar
berwarna, sehingga mampu lebih menarik perhatian rdmat siswa

untuk mengikuti kegiatan dalam proses belajar mangaikhirnya
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keempat siswa ini mau menyimak secara aktif dan peenatikan
arahan guru.

4) Aspek bertanya. Aspek ini bisa dilihat dari kemammpsiswa dalam
mengungkapkan pertanyaan. Semakin kritis karerariterpada tema
yang saat ini akan dilakukan.

5) Aspek menjawab pertanyaan. Aspek ini bisa dililzat kemampuan
siswa dalam menceritakan sesuai dengan gambar toerwgang
ditunjukkan dengan bahasa yang jelas.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bglewmeapaian target

yang ditentukan sudah mulai tercapai. Target yaitgtagpkan adalah

masing-masing aspek memiliki skor 90%. Hampir sersisava dapat
mencapainya. Beberapa kendala yang dihadapi ao$eta smasih ada
mungkin masih agak grogi untuk berbicara tetapatiellebih kecil
dibandingkan sebelumnya. Sedangkan peneliti sudainpn memotivasi

siswa agar mulai terbiasa berbicara untuk mengkaarpengalamannya di

keluarga.

. Pertemuan ke-2

Tahapan Perencanaan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Biagemuan ke-2

ini disusun untuk lebih menyempurnakan hasil aisalien refleksi pada

Siklus | dan Siklus Il Pertemuan ke-1. Siklus |tBeruan ke-1 peneliti

telah mulai menunjukkan hasil yang lebih baik ddiagkan pada siklus



83

sebelumnya. Dengan demikian pada pertemuan yangaked kembali
peneliti menggunakan teknik peniruan, pengulangam genugasan. Alat

tes yang dipergunakan dalam pelaksanaan evaluashates kinerja.

Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar pada Siklus [I Pedembe-2 ini

dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2011, di SLB Aas Kota Cimahi

dengan jumlah siswa tetap 4 orang. Adapun proskgabenengajar ini

mengacu pada skenario pembelajaran di pertemuaelusaiya yang

tertuang pada RPP yang telah disempurnakan.

Berdasarkan data tersebut, pada pertemuan keduard@pat 10 aspek

yang muncul antara lain:

1) Ucapan yang terdengar dapat dipahami

2) Intonasi bervariasi sesuai dengan tuntutan naskah

3) Dapat mengatur jeda dengan tepat sehingga kalimadaimdipahami

4) Intensitas suara dan kelancaran berbicara tidadubsrg sampai akhir
pembicaraan

5) Penampilan pertama mantap dan memberikan kesarbgiing

6) Ekspresi wajah sesuai dengan karakter tokoh

7) Memanfaatkan ruangan yang ada untuk memposisikiaoh tsesuai

dengan karakter
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8) Pandangan mata (ekspresi wajah) dan gerak
9) Keaktifan dalam mengikuti peran

10)Memahami isi percakapan

Tahapan Observasi
Observasi dilaksanakan secara langsung dan bensantisgan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, seperti geaigikan pada siklus
dan pertemuan sebelumnya. Situasi yang terjadi padgir sama. Pada
saat guru memberikan penjelasan di depan kelasngacontohkan peran,
siswa terlihat makin serius mengikuti kegiatandbtg dan sesekali siswa
mengeluarkan pertanyaan bahkan pendapatnya.

Tahapan Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang dilaksargddan siklus pertama

dan kedua pada pertemuan sebelumnya didapatkanabdaiv 4 orang

siswa yang mengikuti pembelajaran bermain peraerdigph gambaran
sebagai berikut:

1) Ucapan yang terdengar sudah mulai dapat dipahaemu& siswa
berusaha agar ucapannya dapat terdengar dengaheckaih. Semua
siswa berperan aktif secara mandiri melakukandatiengucapan.

2) Pada intonasi terlihat semakin bervariasi sesuaigale tuntutan

naskah. Diperoleh data sekitar 80% atau hanya dgossswa yang
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7)

8)

9)
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masih kurang pada kemampuan intonasi mengikuti pejavan,
sementara yang lain telah mampu berbicara dengmmasi yang
bervariasi.

Data yang diperoleh dari intensitas suara dan kalam berbicara,
untuk Siklus 1l mencapai 85% dapat mengungkapkasa kata pada
waktu berbicara.

Dalam aspek penampilan diperoleh data 90% dapapiltasesuai
dengan karakter tokoh. Mereka telah berupaya sematimmal untuk
dapat tampil dengan baik.

Aspek bloking. Data yang diperoleh 90% telah mammmanfaatkan
ruang atau area yang ada untuk dapat dioptimalledand bermain
peran.

80% penampilan semua siswa telah memberikan kesan.
Pengaturan jeda pada waktu bicara. Diperoleh data Siswa lebih
tepat sehingga kalimatnya dapa dipahami.

Aspek ekspresi diperoleh 80%, siswa telah mampuunmjakkan
ekspresi sesuai dengan karakter.

Aspek kreativitas siswa, 90% siswa telah berperatif alalam

mengikuti pembelajaran.

10)Aspek memahami isi percakapan. 80% telah mampu imemaisi

percakapan/dialog.



Gambaran Proses Tiap Siklus

Siklus|
Pertemuan |
Perencanaan Pelaksanaan Observasi Refleksi
1. Menyiapkar 1. Pelaksanaa Melakukan penilaia | 1. Keterampilar
RPP siklus | mengajar sesuai | terhadap proses dalam
dengan skenario| pembelajaran menggunakna
pembelajaran 1. Belajar masih bahasa belum
2. Menyiapkan | 2. Menjelaskan belum kondusif komunikatif
lembar materi tentang | 2. Perhatian dan . Keterampilan
observasi guru| peran keluarga minat siswa dalam
3. Menyiapkan | 3. Siswa masih kurang memotivasi
lembar menceritakan 3. Berbicara belum siswa masih
aktivitas siswa peran masing- lancar kurang
berbicara masing keluarga | 4. Belum berani . Keterampilan
4. Menyiapkan | 4. Mencatat peran bertanya dalam
format keluarga 5. Menjawab mengajukan
penilaian 5. Tanya jawab pertanyaan belum pertanyaan
5. Menyiapkan | 6. Diskusi lengkap belum terfokus
lembar 7. Guru bersama | 6. Motivasi belajar . Menyampaikan

aktivitas siswa
bermain peran

siswa
menyimpulkan
materi

masih kurang

7. Masih malu
tampil di depan
kelas

. Tidak memberi

. Media belum

. Kemampuan

materi terlalu
cepat

kesempatan
bertanya

ada

hasil belajar
siswa harus
menampilkan
gambar kongkrit
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Kesimpulan:

Pencapaian target masih belum tercapai. Kendalgg#adapi anak masih malu-ma
dan belum terbiasa berbicara di depan kelas. Qunank memotivasi siswa.

Pertemuan I

Perencanaan

Pelaksanaan

Observasi

Refleksi
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. Menyiapkanr
RPP siklus |
Menyiapkan
lembar
observasi guru
Menyiapkan
lembar
aktivitas siswa
berbicara
Menyiapkan
format
penilaian
Menyiapkan
lembar
aktivitas siswa
bermain peran

10.

11.

Bermain perai
dengan materi
belajar diruang
keluarga
Membagikan
lembar skenario
bermain peran
Menyiapkan
peralatan dan
menata tempat
Mempelajari dan
menghafalkan
peran masing-
masing

Mencoba hafalan
secara personal
atau masing-
masing dari tiap
siswa

Mencoba tampil
sambil meng-
ungkapkan
peranannya
Bertanya jawab
antara guru dan
siswa
Menggabungkan
beberapa peran
menjadi satu
kesatuan dialog
Siswa melakukan
kegiatan bermain
peran sesuai
dengan peran
masing-masing
secara
keseluruhan
(utuh)

Guru menilai dan
mengamati siswa
pada waktu
kegiatan bermain
peran

Bertanya jawab
kembali hasil dan
mengemu-kakan

Mencatat kegiata

siswa

1. Berbahasa dan
pelafalan masili
kurang

2. Ucapan yang
terdengar
belum dapat
dipahami

3. Belum dapat
mengatur jeda

4. Keaktifan
dalam bermain
peran masih
kurang

5. Belum dapat
memahi isi
percakapan

6. Kerjasama dan
ekspresi masih
kurang

7. Kemampuan
berbicara atau
pengungkapan
kosa kata
masih kurang

Belum dapa
mengarahkan
siswa

Motivasi yang
diberikan
masih kurang
Materi bermain
peran belum
semuanya
dimengerti
Guru tergesa-
gesa membagi
peran

Guru kurang
memberi
kesempatan
bertanya
kepada siswa
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kesulitan atal
masalah yang
dirasakan

Kesimpulan:

Pencapaian target masih belum tercapai. Targehgiasasing 90%.

Pertemuan IlI
Perencanaan Pelaksanaan Observasi Refleksi

1. Menyiapkar . Menggabungkal | 1. Daya ingat siswi| 1. Guru cukug
RPP siklus | materi dengan sudah cukup memotivasi

2. Menyiapkan bermain peran | 2. Perkembangan siswa ketika
lembar . Menjelaskan kosa kata masih|  bermain peran
observasi guru kembali peran kurang . Media (alat

3. Menyiapkan keluarga dengan| 3. Bahasa dan peraga) sudah
lembar melihat gambar pelafalan masih digunakan tetapi
aktivitas siswa | 3. Membagikan kurang belum optimal.
berbicara lembar skenario | 4. Berbicara masih 3. Bimbingan guru

4. Menyiapkan bermain peran malu-malu terhadap
format . Mempelajari dan| 5. Kerjasama kesulitan siswa
penilaian menghafalkan sudah cukup. masih kurang

5. Menyiapkan peran masing- 6. Ekspresi masih | 4. Terlalu tergesa-
lembar masing kurang. gesa
aktivitas siswa | 5. Mencoba hafalan 7. Siswa sudah menyampaikan
bermain peran secara personal mulai aktif materi.

6. Menyiapkan atau masing- bermain peran. | 5. Tidak memberi
alat peraga masing dari tiap | 8. Kemampuan kesempatan
(Gambar siswa berbahasa 70% bertanya.
keluarga) . Mencoba tampil | 9. Berbicara 60%

sambil 10. Ekspresi 65%
mengungkapkan
perannya

. Bertanya jawab

.-Menggabungkan

. Siswa melakukar

antara guru dan
siswa.

beberapa peran
menjadi satu
kesatuan dialog.

kegiatan bermain
peran sesuai
dengan peran

masing-masing




secare
keseluruhan
(utuh)
10.Guru menilai dar
mengamati siswa
pada waktu
kegiatan bermain
peran
11.Bertanya jawab
kembali hasil dan
mengemukakan
kesulitan atau
masalah yang
dirasakan.

Kesimpulan

Target belum tercapai, dengan fokus perbaikantédrigada bentuk motivasi yang
dilakukan oleh guru.

Merencanakan perbaikan di siklus I

Siklus Il

Pertemuan |

Perencanaan

Pelaksanaan

Observasi

Refleksi

. Menyiapkar 1.

Menjelaskar

. Belajar dengal

. Keterampilar

RPP siklus Il materi masing- kondusif dalam

. "Menyiapkan masing peran . Perhatian dan menggunakan
lembar keluarga minat siswa bahasa sudah
observasi guru | 2. Membagikan sudah cukup komunikatif

. Menyiapkan lembar skenario baik. . Keterampilan
lembar aktivitas|  bermain peran . Berbicara sudah dalam
siswa berbicara 3. Menyiapkan cukup lancar dan memotivasi

. Menyiapkan peralatan dan berani. siswa sudah
lembar aktivitas|  menata tempat .-Anak mampu cukup

siswa bermain | 4. Mempelajari dan menjawab . Keterampilan
peran menghafalkan pertanyaan. dalam
. Menyiapkan peran masing- . Keaktifan dalam mengajukan
format masing mengikuti pertanyaan suda
penilaian 5. Mencoba hafalan  pembelajaran cukup
. Menyiapkan secara personal sudah cukup. . Materi sudah
alat peraga atau masing- . Intonasi disampaikan
(Gambar) masing dari tiap bervariasi 75% sesuai dengan
siswa. . Kelancaran RPP
6. Mencoba tampll berbicara 75% . Mengadakan
sambil . Penampilan 85%  penilaian
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mengungkapka
perannya.

7. Bertanya jawab
antara guru dan
siswa

8. Menggabungkan
beberapa peran
menjadi satu
kesatuan dialog.

9. Siswa melakukar
kegiatan bermain
peran sesuai
dengan peran
masing-masing
secara
keseluruhan
(utuh)

10.Guru menilai dar
mengamati
kegiatan siswa
pada waktu
kegiatan bermain
peran.

11.Bertanya jawab
kembali hasil dan
mengemukakan
kesulitan atau
masalah yang
dirasakan.

9. Blocking 85%
10.Ekspresi 75%
11.Memahami
percakapan 80%
12.Anak dapat
berperan aktif
13.Kerjasama 80%
14.Berbahasa dan
pelafalan 65%

6. Menggunaka
media atau alat
peraga

7. Memberikan
hadiah/reward

Kesimpulan

Pencapaian target dapat tercapai,
Namun masih ada yang harus diperbaiki di perterkadnoa.

Pertemuan i
Perencanaan Pelaksanaan Observasi Refleksi

1. Menyiapkar 1. Bermain peral 1. Ucapan yan 1. Materi yang
RPP siklus I dengan materi terdengar dapat disampaikan

2. Menyiapkan percakapan dipahami. cukup baik
lembar memelihara 2. Intonasi 2. Guru dapat
observasi guru barang milik bervariasi 80% memotivasi

3. Menyiapkan pribadi. 3. Kelancaran siswa.
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lembar aktivitas
siswa berbicara
. Menyiapkan
lembar aktivitas
siswa bermain
peran

. Menyiapkan
alat/media sap\
lidi, gunting,
pengki, gayung
sepeda dsb.

. Membagikar
lembar skenario
bermain peran.

. Menyiapkan
peralatan dan
menata tempat.

. Mempelajari dan
menghafalkan
peran masing-
masing.

. Mencoba hafalan
secara personal
atau masing-
masing dari tiap
siswa.

. Mencoba tampil
sambil
mengungkapkan
perannya.

. Bertanya jawab
antara guru dan
siswa.

. Menggabungkan
beberapa peran
menjadi satu
kesatuan dialog.

. Siswa melakukar
kegiatan bermain
peran sesuai
dengan peran
masing-masing
secara
keseluruhan
(utuh)

10.Menyimpulkan

isi materi
11.Guru menilai dar
mengamati siswa
pada waktu
kegiatan bermain
peran.
12.Bertanya jawab
kembali hasil dan
mengemukakan
kesulitan atau

masalah yang

berbicara 85¢
Penampilan 909
Blocking 90%
Ekspresi 80%
Memahami
percakapan 809
Anak dapat
berperan aktif.
9. Kerjasama 85%
10.Berbahasa dan
pelafalan 70%

Noos

0]

3. Dalam aspe
perencanaan
mulai dari
kegiatan sampai
evaluasi

. Media dan alat
sudah sesuai
dengan ketentua

. Memberi
kesempatan
bertanya kepada
siswa

.. Memberi reward

. Proses
pembelajaran
secara umum
sudah cukup baik
ada peningkatan

. Pengusaan siswi

terhadap bermain

peran sudah
meningkat.

. Fasilitas alat atal
media yang
digunakan cukup
mendukung pads
hasil
pembelajaran.

=)

A

1S5

|
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| dirasakar | |

Kesimpulan
Pencapaian target di siklus Il dapat tercapai mgasiasing aspek memiliki hampir
90%, meningkat dari siklus | ke siklus II.

B. Pembahasan Penedlitian
Adapun pemaparan hasil temuan dalam penelitiagiamiali dengan kondisi
awal kemampuan berbicara dalam memahami peran rgaludan pemaparan
langkah selanjutnya setelah penggunaan metode ivep@i@n yang dilaksanakan
dalam dua siklus.
Deskripsi awal dan analisis kemampuan anak sebdilaksanakannya tindakan.
Hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
Dalam penelitian ini, terdapat empat orang sisweagydiamati, yaitu:
1. Kemampuan awal RN
Berdasarkan hasil yang didapat pada RN, dapat dikekan bahwa RN
mempunyai kemampuan berbicara yang cukup baik padtéu bermain peran
dibandingkan dengan anak yang lainnya. Hal tersémadi karena tingkat
kehilangan pendengarannya yang tergolong ringaapalmnya terdengar baik
dan dapat dipahami, berbicara disertai dengan asiogyang cukup baik,
berbicara tanpa ragu-ragu, dapat memahami isi k&pea, namun suara yang

dikeluarkan masih terlalu besar/tinggi.
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RN sudah dapat mengungkapkan kosa kata dengaméntten lafal yang
cukup baik. Semua kata tersampaikan sesuai deeggardalam dialog. Tidak
ada bagian kata yang hilang, tidak ada bagian yatg tertukar, semua kata
diucapkan dengan tepat. Dalam penampilannya sekalocaya diri, ekspresi
sesuai dengan peran yang dimainkan. Pada tes éNvadeRdapatkan nilai 3.

. Kemampuan awal KN

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan tephd€ld, dapat
dikemukakan bahwa KN memiliki tingkat kemampuan biEara tergolong
sangat rendah, lambat dan sulit untuk dipahamiyddamenggunakan bahasa
isyarat, dan tingkat kehilangan pendengarannyal@mng berat.

Dalam pengucapan, ucapan KN tidak terdengar defgaky kurang
dapat dipahami, belum bisa menggunakan bahasa miengmasi dan lafal
yang baik. Pelafalan bahasa tidak dapat ditangitesampaikan tidak lancar,
banyak kata tidak tersampaikan dan tidak sesuagatemeks. Tampil tidak
percaya diri, ragu-ragu. Ekspresi wajah tidak sesilengan kata yang
disampaikan, agak emosional dalam memainkan p&amasih terlihat agak
kebingunan berdasarkan pelaksanaan tes awal KNapatican  nilai 2.

. Kemampuan awal NN

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap N&patd
dikemukakan bahwa NN mempunyai tingkat kemampuabidsra yang paling
baik di antara yang lainnya, tingkat kehilangan desigarannya tergolong

ringan. Saat memainkan peran, ucapan NN dapatngadedan dipahami.
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Intonasinya bervariasi sesuai dengan tuntutan hastapat mengatur jeda
sehingga kalimatnya mudah dipahami. Dapat memaintliatog sebagai

seorang ibu, semua kata tersampaikan sesuai déekmmlalam dialog, tidak
ada bagian kata yang hilang semua kata diucapkagadeepat. Tampil penuh
percaya diri dengan ekspresi wajah yang sesuaiatiekgta yang diucapkan,
dapat bekerjasama dengan sesama pemain. Berdastekarawal NN

memperoleh nilai 3.

. Kemampuan awal DP

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan tephddR, dapat
dikemukakan bahwa DP memiliki tingkat kemampuarbigara yang cukup
baik. Hal tersebut terjadi karena tingkat kehilang@endengarannya yang
tergolong ringan.

DP sudah mampu bermain peran sebagai anak darp@nggluarga,
dapat menggunakan bahasa dengan lafal dan intorme) cukup baik
kemampuan berbicara dan ungkapan kosa kata yasgntpaikan sesuai
dengan teks dalam dialog. Tidak ada bagian katay yalang, namun ada
bagian kata yang tertukar. Semua kata hampir dikaragengan tepat.

Tampil kurang percaya diri, masih kelihatan bingutan malu-malu,
ekspresi wajah kurang sesuai dengan dialog yanginkan, namun dapat
bekerjasama dengan sesama pemain. Terlihat ia gem@amainkan peran
tersebut. Berdasarkan paparan dan pelaksanaaryateg, dimiliki oleh DP

didapat nilai 3.
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Berdasarkan paparan kemampuan awal yang dimilén aiswa dan
dengan melihat hasil pengolahan nilai dalam prdssajar mengajar yang
didapat oleh seluruh siswa, maka dapat disimpulkmhwa rata-rata
kemampuan berbicara seluruh siswa tergolong culaik, Imeski ada juga
siswa yang kemampuan bicaranya tergolong kurangpkdma mengalami
kesulitan karena tingkat kehilangan pendengaragyagg tergolong berat.

Tetapi, pada dasarnya keempat siswa tersebut nmasrhiliki potensi
untuk meningkatkan kemampuan berbicara dengan inpeiean keluarga melalui
bermain peran. Keempat siswa tersebut sudah marembedakan peran masing-
masing antara peran ayah, ibu dan anak.

Daftar hasil tes kemampuan awal siswa dalam menkbedzeran:

No. Nama Siswa Nilai
1 RN 3
2 KN 2
3 NN 3
4 DP 3

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilaaratta yang didapatkan
oleh seluruh siswa tunarungu dalam memahami perlarailga adalah sebesar 2,7
dan dapat dikatakan rendah. Siswa dikatakan sudpht dlinyatakan memiliki
kemampuan memahami peran keluarga apabila telat daglaksanakan 10 aspek

yang telah ditentukan pada setiap indikator yatahtditentukan sebelumnya.
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Adapun tingkat keberhasilan siswa tunarungu dapatatbkan berhasil
apabila siswa mampu memperoleh nilai 8-10 dalanasgielaksanaan kegiatan
evaluasi. Hasil evaluasi yang telah dilakukan teapasiswa tunarungu pada tiap

siklusnya dapat dilihat pada uraian dan diagranagzappada tiap siklus.

1. Hasil Pendlitian tiap Siklus
Berangkat dari keadaan di mana siswa selalu metigapailai yang
rendah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, madsesp pelaksanaan
tindakan melalui penggunaan metode bermain perdamdaneningkatkan
kemampuan memahami peran keluarga siswa tunaruglgs ¥ di SLB B-C

ARAS Kota Cimahi dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan Pembelajaran Sklus|

Tahapan dalam perencanaan pada siklus 1 tindakaal gang
dilakukan adalah menyusun rencana pelaksanaangtegaran bidang studi
bahasa Indonesia untuk ditindaklanjuti kepada péajdvan dengan
menggunakan metode Bermain Peran. Kompetensi gasay digunakan
adalah merencanakan drama pendek dengan lafalasitdan ekspresi yang
tepat.

Pada pelaksanaan tindakan pertama ini peneliti rapkgn dialog
tentang kehidupan keluarga saat berkumpul di rkahgarga untuk menuju

suasana belajar. Peneliti menyiapkan teknik dengearan yang harus
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dimainkan oleh setiap anak dengan memakai skegang harus dipelajari
anak serta dengan memakai alat evaluasi kemampubitdra dan bermain
peran berdasarkan naskabh.

. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Skius|

Berdasarkan rencana yang telah disusun oleh penelibses

pelaksanaan tindakan dimulai dengan melaksanak&a lgersama dan
mengucapkan salam kepada siswa. Setelah siswawadngalam, peneliti
melakukan apersepsi terlebih dahulu guna mengetiebmampuan awal
siswa berkenaan dengan materi yang akan diajatieanraemahami peran
keluarga. Memotivasi dan menyampaikan tujuan peajo@n juga

dilakukan hingga memastikan semua siswa telah .hadir

Peneliti menyampaikan materi tentang peran kelu&wiggga siswa
diberikan kesempatan untuk bertanya apabila tidak Belum paham. Jika
siswa telah memahami maksud dari materi yang dia&ap, maka
selanjutnya adalah menyiapkan peralatan pendukwary rdenata ruang
kelas.

Lembar skenario dibagikan kepada siswa yang sefgigusiswa
diminta untuk mempelajari dan menghafalkan masiaging peran. Siswa
latihan tampil berdasarkan peran masing-masing isaméngungkapkan

ekspresinya.
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Siklus | ini dilaksanakan dalan 3 kali pertemuaad# Pertemuan ke-2
dan ke-3 kegiatan dilakukan dengan menggabungkamgianasing peran
tersebut kemudian menjadi satu alur cerita ataloglidosisi siswa diatur
sedemikian rupa agar sesuai dengan peran yangikidakSiswa melakukan
peran masing-masing sesuai dengan urutan dalamargkenPeneliti
membantu mengarahkan siswa agar dapat tampil sexaimal baik
ekspresi atau penampilan, penghayatan dan kerjadaliara peran.

.- Observas Tindakan Pembelajaran Sklus|

Sementara semua siswa mencoba tampil sesuai dgrerannya
dengan dibantu arahan dan bimbingan peneliti, kagitersebut diamati
atau diobservasi oleh rekan peneliti untuk menchtdthal yang perlu
diupayakan agar proses belajar lebih terarah aain Ibaik lagi. Catatan
observasi dari rekan sejawat akan sangat pentilgndaembantu peneliti
menemukan hal-hal yang dibutuhkan sebagai penyerapuegiatan
bermain peran. Tidak hanya hal-hal yang kurang yawmepjadi catatan,
namun hal yang positip pun mesti menjadi catatam dgpat dipertahankan
pada proses selanjutnya.

Beberapa catatan dari hasil observasi pada asgekesk wajah, tubuh
sesuai dengan dialog yang dilakukan, menghayatanpememunculkan
karakter yang dimainkan masih belum sepenuhnya rmioikan beberapa

siswa.
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Adapun catatan kurang yang dilakukan peneliti ddalzelum
menjembatani untuk dapat menjawab pertanyaan dagarehkan perhatian
dan minat siswa dalam mengikuti pelajaran bahasinksia dengan
menggunakan metode bermain peran. Catatan lainegara umum telah
dilakukan oleh peneliti.

. Refleks Tindakan Pembelajaran Skius|

Berdasarkan temuan observer pada saat pelaksamaimkan baik
hasil pengamatan bagi siswa maupun guru atau pgeeelanjutnya menjadi
bahan refleksi untuk mencoba memformulasikan kensagr hal-hal yang
masih belum tercapai dapat diupayakan pada pela&sarkegiatan
selanjutnya. Peneliti berkolaborasi mendiskusikalrhial yang masih belum

tercapai ini untuk dapat ditindaklanjuti di perteanuselanjutnya.
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Rekapitulasi Hasil Penilaian Bermain Peran BerdasaNaskah Drama

. , Siklus | Tindakan 1

No Aspek yang Diamati RN NN op KN

1 Ucapan yang terdengar dapat dipahami 3 2

2 Intonasi bervariasi sesuai dengan 3 2 3 2
tuntunan naskah

3 Dapat mengatur jeda dengan tepat 2 3 2 2
sehingga kalimat mudah dipahami

4 | Intensitas suara dan kelancaran berbicara2 3 2 3
tidak berkurang sampai akhir
pembicaraan

5 | Penampilan pertama mantap dan 3 2 3 3
memberikan kesan yang baik

6 | Ekspresi wajah sesuai dengan karakter 1 3 2 2
tokoh

7 | Memanfaatkan ruangan yang ada untuk 3 2 2 3
memposisikan tubuh (blocking) pada saat
bermain peran

8 | Pandangan mata (ekspresi wajah) dan| 2 2 2 3
gerak anggota tubuh sesuai dengan
karakter tokoh

9 | Keaktifan siswa dalam mengikuti 3 3 3 3
pembelajaran bermain peran

10 | Memahami isi percakapan dialog 2 2
Rekapitulasi Hasil Penilaian Bermain Peran BerdasaNaskah Drama

. ) Siklus | Tindakan 2

No Aspek yang Diamati RN NN Dp KN

1 | Ucapan yang terdengar dapat dipahami 3 2

2 Intonasi bervariasi sesuai dengan 3 2 3 2
tuntunan naskah

3 | Dapat mengatur jeda dengan tepat 2 3 3 2
sehingga kalimat mudah dipahami
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4 | Intensitas suara dan kelancaran 3 3 2 3
berbicara tidak berkurang sampai akhjr
pembicaraan

5 Penampilan pertama mantap dan 3 2 3 3
memberikan kesan yang baik

6 Ekspresi wajah sesuai dengan karakter 2 3 2 2
tokoh

7 | Memanfaatkan ruangan yang ada untuk 3 2 2 3
memposisikan tubuh (blocking) pada
saat bermain peran

8 | Pandangan mata (ekspresi wajah) dan 2 3 2 3
gerak anggota tubuh sesuai dengan
karakter tokoh

9 | Keaktifan siswa dalam mengikuti 3 3 3 3
pembelajaran bermain peran

10 | Memahami isi percakapan dialog 2 3 2

: . Siklus | Tindakan 3

No Aspek yang Diamati RN NN Dp KN

1 | Ucapan yang terdengar dapat dipahaimi 3 2

2 Intonasi bervariasi sesuai dengan 3 2 3 2
tuntunan naskah

3 | Dapat mengatur jeda dengan tepat 2 3 3 2
sehingga kalimat mudah dipahami

4 | Intensitas suara dan kelancaran 3 3 2 3
berbicara tidak berkurang sampai akhjr
pembicaraan

5 | Penampilan pertama mantap dan 3 2 3 3
memberikan kesan yang baik

6 | Ekspresi wajah sesuai dengan karakter 2 3 2 2
tokoh

7 | Memanfaatkan ruangan yang ada untuk 3 2 2 3
memposisikan tubuh (blocking) pada
saat bermain peran

8 Pandangan mata (ekspresi wajah) dan 2 3
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gerak anggota tubuh sesuai dengan
karakter tokoh

9 | Keaktifan siswa dalam mengikuti 3 3 3 3
pembelajaran bermain peran
10 | Memahami isi percakapan dialog y

™o
W

)
™

Secara umum, perkembangan kemampuan berbahasawmmangu pada

Siklus | tindakan 1, 2 dan 3 dapat digambarkan jpgigram berikut ini:

100

95

90 DOSiklus | Tindakan 1

85 - @ Siklus | Tindakan 2

80 OSiklus | Tindakan 3

75 -

70

RN NN DP KN

Diagram 4.1 Perkembangan Kemampuan Berbahasa Sa¥@aSiklus |

2. Hasll Temuan pada Siklus||
Setelah dilakukan upaya bermain peran pada 3 kalemuan di siklus |,
selanjutnya peneliti mempersiapkan langkah pemn@ajmenggunakan metode
bermain peran dengan mempersiapkan menuju siklus Il
1. Perencanaan Tindakan Pembelajaran Skius ||
Temuan yang didapat pada pelaksanaan di siklugmjadi bagian dari
perencanaan pada siklus Il ini adalah dengan mangnalang kegiatan
pembelajaran menggunakan metode Bermain Perannd@esan selanjutnya

adalah peneliti menetapkan materi skenario yanghubemmgan dengan
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kemampuan siswa dalam menjaga barang-barang yamgadnemiliknya.
Media pendukungnya adalah berupa sebuah sepedanakaepeda pada
umumnya sangat disukai anak-anak.

Seting kegiatan dilakukan saat keluarga terlibagidtan bersih-bersih
rumah dan halamannya. Perannya berupa seorang ¢&ab sedang
menggunting daun-daun pohon hias/bunga, ibu mengiafaman teras, Asep
menyiram tanaman dan Nita mengelap sepedanya.

. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Skius 1|

Seperti halnya yang dilakukan pada pelaksanaanateegidi siklus I,
kegiatan diawali dengan berdoa, apersepsi, mensotidan menyampaikan
tujuan pembelajaran hingga memastikan semua sisV@d thadir. Peneliti
menyampaikan materi tentang peran anggota keluarga.

Lembar skenario yang telah dirancang dibagikan d@psetiap siswa
untuk dipelajari. Siswa mencoba menghafal secaraopal sesuai dengan
perannya. Latihan tampil pun dilakukan hingga marekampu menghafal
perannya dengan baik. Kegiatan ini berlangsungndalaa kali pertemuan, di
mana pada pertemuan yang kedua mereka telah hafah gan dilanjutkan
dengan bermain peran menggunakan alat atau medt njgata antara lain
sepeda, sapu, gunting, pengki, dll.

Sebelumnya peneliti telah memberikan kesempatatarber jawab
dengan siswa terhadap kesulitan yang dialami dambeekan perhatian

terhadap minat siswa dalam mengikuti pembelajasdvasa Indonesia.
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3. Observas Tindakan Pembelajaran SkiuslI

Dalam dua pertemuan atau kegiatan yang dilakukarelipie observer
seperti biasa melakukan pengamatan untuk mencaldtahyang terjadi dan
penting menjadi bahan masukan bagi peneliti. Sedaagan hasil catatan
observer ini, secara umum baik peneliti maupun &ilah mengalami proses
peningkatan dalam memerankan tugasnya masing-masing

Secara umum siswa dapat tampil lebih ekspresif ukakatif dan mampu
bekerjasama dengan baik. Mereka nampak menikmedanpgang dilakukan.
Semangatnya nampak muncul semenjak awal kegiatam w@anyata
menunjukkan hasil yang optimal.

Demikian halnya peran yang dilakukan peneliti sebagorang guru
yang telah berupaya memfasilitasi kebutuhan sisstangga kesulitan siswa
dapat diminimalkan. Peneliti telah berupaya memgé&rlxekurangan pada sesi
pertemuan sebelumnya, sehingga dalam catatan ebsgdak lagi terjadi
kekurangan atau hal yang terlewatkan.

4. Refleks Tindakan Pembelajaran Sklusli
Berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan pemaaglaggelama dua kali
pertemuan pada siklus Il, baik siswa maupun guibeg& peneliti telah
mengalami perkembangan dan perubahan yang lelih Ibaiditandai dengan
hasil pengamatan yang dilakukan observer yang meatan hampir semua
skor “Baik” pada lembar pengamatan siswa dan tae#dist “Ya”’ pada semua

item pada lembar pengamatan guru.
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Penilaian observer ini dapat menjadi acuan bagelgenuntuk secara

konsisten mempertahankan apa yang telah didapataljgan melaksanakan

kegiatan belajar dengan menggunakan metode BePaesan.

Rekapitulasi Hasil Penilaian Bermain Peran BerdasaNaskah Drama

Siklus Il Tindakan 1

™o

No Aspek yang Diamati RN NN op KN

1 Ucapan yang terdengar dapat dipahami 3 2

2 Intonasi bervariasi sesuai dengan 3 3 3 2
tuntunan naskah

3 | Dapat mengatur jeda dengan tepat 2 3 3 3
sehingga kalimat mudah dipahami

4 | Intensitas suara dan kelancaran 3 3 2 3
berbicara tidak berkurang sampai akhjr
pembicaraan

5 | Penampilan pertama mantap dan 3 3 3 3
memberikan kesan yang baik

6 Ekspresi wajah sesuai dengan karakter 2 3 3 2
tokoh

7 | Memanfaatkan ruangan yang ada untuk 3 3 2 3
memposisikan tubuh (blocking) pada
saat bermain peran

8 Pandangan mata (ekspresi wajah) dan 2 2 2 3
gerak anggota tubuh sesuai dengan
karakter tokoh

9 | Keaktifan siswa dalam mengikuti 3 3 3 3
pembelajaran bermain peran

10 | Memahami isi percakapan dialog 2 3 3 y
Rekapitulasi Hasil Penilaian Bermain Peran BerdasaNaskah Drama

No Aspek yang Diamati Siklus Il Tindakan 2

RN | NN | DP | KN
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1 | Ucapan yang terdengar dapat dipahami 3 3 3 3

2 Intonasi bervariasi sesuai dengan 3 3 3 2
tuntunan naskah

3 | Dapat mengatur jeda dengan tepat 3 3 3 3
sehingga kalimat mudah dipahami

4 | Intensitas suara dan kelancaran 3 3 3 3
berbicara tidak berkurang sampai akhjr
pembicaraan

5 | Penampilan pertama mantap dan 3 8 3 3
memberikan kesan yang baik

6 | Ekspresi wajah sesuai dengan karakter 3 3 3 2
tokoh

7 Memanfaatkan ruangan yang ada untuk 3 3 3 3
memposisikan tubuh (blocking) pada
saat bermain peran

8 | Pandangan mata (ekspresi wajah) dan 2 3 2 3
gerak anggota tubuh sesuai dengan
karakter tokoh

9 | Keaktifan siswa dalam mengikuti 3 3 3 3
pembelajaran bermain peran

10 | Memahami isi percakapan dialog 3 3 3 2

Secara umum hasil perkembangan kemampuan berlsisava tunarungu

pada Siklus Il dapat digambarkan pada diagram ik
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DSiklus Il Tindakan 1

@Siklus Il Tindakan 2

RN NN DP

KN

Diagram 4.2 Perkembangan Berbicara Siswa padasSikiu



